Lampiran : 1

Isolasi Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

‘ Bakteri Tandan kosong kelapa sawit

e Diambil sempel tandan kosong kelapa sawit

e Dimasukan ke dalam plastik

e Dibawa kelaboratorium

e

e Ditimbang 10 gram tandan kosong kelapa sawit

e Dipotong kecil-kecil dengan gunting

e Dimasukan kedalam tabung reaksi yang ke-1 yang berisi 9 ml
aquadest steril

e Divorteks agar homogen dan diambil 1 ml dimasukan ke dalam
tabung reaksi yang ke-2 berisi akuades 9 ml lakukan berulang
sampai tabung reaksi ke 6.

e Diambil 0,1 ml dari tabung ke-6 dimasukkan ke dalam cawan
petri yg telah berisi media NA (Nutrient Agar) steril.

o Kemudian di sebar dengan hocky stick, direkatkan dengan cling
warp dan diberi lebel setelah itu dibungkus kertas dan
diingkubasi di inkubator bakteri selama 2x24 jam dilakukan

pengamatan.

‘ Isolat Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit \
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Lampiran 2

Penyiapan Media NA

[ ]

e Ditimbang NA 2,8 gram

e Dimasukan kedalam Erlenmeyer yang berisi aquadest 100ml
dan diaduk dengan spatula sampai homogen

¢ Dipanaskan diatas hote plate hingga mendidih

e Ditutup dengan menggunakan kapas yang dibungkus
alumunium foil di ikat dengan benang wol dan diberi label

dimasukkan ke dalam autoclave.

‘ Media NA steril
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Lampiran 3

Subkultur Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

Bakteri Hasil Isolasi Tandan Kosong Kelapa Sawit

e Disubkultur pada media NA untuk dimurnikan

Isolat Murni Bakteri

|
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Lampiran 4

Subkultur Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus)

Jamur Akar Putih

e Disubkultur pada media PDA untuk dimurnikan

Isolat Jamur akar putih biakan muda

I

|
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Lampiran 5

Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap Jamur Akar

Putih (Rigidoporus microporus)

‘ Media NA Steril

e Diinokulasikan jamur akar putih yang telah di ambil
menggunakan cork borer ke dalam petri steril yang telah berisi
media NA steril secara aseptis. JAP diletakkan ditengah petri
yang telah dibuat garis kuadran.

e Diinkubasi selama 2 x 24 jam (2 Hari).

e Setelah JAP tumbuh maka diinokulasikan Jamur TKKS ke
dalam petri, diletakkan di kanan kiri JAP kemudian diinkubasi
selama 6 hari dan diamati setiap hari sampai terbentuk zona

hambat jamur TKKS dengan JAP.

‘ Zona Hambat Bakteri TKSS Terhadap JAP
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Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian

6.7. Menimbang Sampel TKKS 6.8. Sampel TKKS di Masukan ke Dalam Tabung Reaksi
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6.11. Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus)
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